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Abstrak: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan petani padi 
terhadap pendidikan anak di Desa Sungai Ambangah Kecamatan Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya. Metode yang digunakan adalah menggunakan metode 
deskriptif. Bentuk penelitian adalah studi hubungan. Sumber data adalah seluruh 
petani padi yang memiliki anak usia sekolah di Desa Sungai Ambangah. Teknik 
pengumpulan datanya adalah teknik komunikasi langsung, teknik komunikasi tidak 
langsung dan teknik studi dokumenter. Sedangkan alat pengumpul datanya adalah 
kuesioner angket dan lembar catatan. Teknik analisis data menggunakan statistik 
deskriptif. Hasil penelitian berdasarkan data kuesioner angket Sedangkan menganalisis 
datanya menggunakan program statistik SPSS versi 16.0. Hasil analisis data yang 
menyatakan terdapat pengaruh  antara pendapatan petani padi terhadap pendidikan 
anak sebesar 0,840 (R) dengan R Square 0,705 yang dideterminasikan dengan rumus 
KD = R2 x 100%  (KD = 0,705 x 100%) menjadi 70,5%, sedangkan 29,5%nya 
dipengaruhi faktor lain dan terdapat tingkat hubungan tinggi. 
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Abstract: This study aimed to determine the effect of income on education of children 
of rice farmers in the village Sungai Ambangah districts Sungai Raya district Kubu 
Raya. The method used is descriptive method. Form of research is the study of the 
relationship. The data source is the whole rice farmers who have school-age children 
in the village Sungai  Ambangah. Data collection technique is a technique of direct 
communication, indirect communication techniques and techniques of documentary 
studies. While the data collection tool is a questionnaire questionnaire and record 
sheet. Data were analyzed using descriptive statistics. The results based on 
questionnaire data questionnaire While analyzing the data using statistical program 
SPSS version 16.0. The results of data analysis that states there is influence between 
the income of rice farmers to the education of children of 0.840 (R) with R Square 
0.705 that dideterminasikan the formula KD = R2 x 100% (KD = 0.705 x 100%) to 
70.5%, whereas 29 5% is influenced by other factors, and there is a high degree of 
correlation.  
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embangunan di sektor perkebunan di Indonesia sangat diperlukan dalam rangka 
mengatasi masalah ekonomi seperti peningkatan kesejahteraan masyarakat, 
penciptaan lapangan pekerjaan dan meningkatkan pendapatan para petani serta 
meningkatkan pendidikan masyarakat. Tujuan pembangunan perkebunan ini selain 
untuk meningkatkan devisa Negara melalui ekspor serta memenuhi kebutuhan dalam 
negeri dan juga untuk meningkatkan lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Sehubungan 
dengan hal itu, pemerintah, swasta dan masyarakat bersama-sama mengenali potensi-
potensi yang ada diperdesaan sehingga salah satu realisasi dari kebijakan tersebut 
diatas bahwa beberapa wilayah Indonesia telah terbuka perkebunan dengan berbagai 
pola perkembangan dan komoditi yang sesuai dengan lahan dan keadaan sosial 
masyarakat didaerah tersebut, perkebunan-perkebunan tersebut mengusahakan 
tanaman perkebunan diantaranya tanaman pangan, padi, dan sebagainya.  
 Pendapatan adalah tambahan kemampuan seseorang untuk memenuhi 
kebutuhan hidup ekonomisnya dalam suatu periode tertentu, sepanjang tambahan 
kemampuan ini berupa uang atau dapat dinilai dengan uang. Fasilitas belajar itu hanya 
dapat terpenuhi jika orang tua mempunyai cukup uang. Jika anak hidup dalam 
keluarga yang miskin, kebutuhan pokok anak kurang terpenuhi sehingga belajar anak 
terganggu. Akibat yang lain anak selalu dirundung kesedihan sehingga anak merasa 
minder dengan temannya, hal ini juga pasti akan mengganggu belajar anak.  
 Berdasarkan informasi yag diperoleh dari Ketua GAPOKTAN Desa Sungai 
Ambangah Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya dapat diketahui bahwa 
mayoritas masyarakat  Desa Sungai Ambangah Kecamatan Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya bermata pencaharian sebagai petani padi yang mempunyai luas wilayah 
desa 300 Ha. Adapun jumlah penduduk Desa Sungai Ambangah Kecamatan Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya berdasarkan data yang diperoleh pada tahun 2015 yaitu 
berjumlah 5.450 jiwa dengan 1.591 kepala keluarga. 
 Padi merupakan salah satu hasil pertanian yang dijadikan mata pencaharian 
terutama untuk menopang ekonomi keluarga bagi masyarakat yang ada di pedesan, 
khususnya petani padi yang ada di desa Sungai Ambangah kecamatan sungai raya 
kabupaten kubu raya. Sebagian besar penduduk desa Sungai Ambangah bermata 
pencaharian pokok disektor pertanian tradisional terutama perkebunan dan pertanian. 
Desa Sungai Ambangah merupakan salah satu dimana penduduknya masih 
mengandalkan sektor pertanian selain sebagai petani padi, mereka juga mempunyai 
pekerjaan sampingan yaitu berjualan di sekitar permukiman tersebut, ibu rumah 
tangga, perkebunan dan buruh harian lepas. Namun yang menjadi pokok pekerjaan 
mereka adalah sebagai petani padi. 
 Pada pembahasan pendapatan petani yang akan dibahas adalah tentang 
penunjang pendidikan anak. pembahasan tersebut juga merupakan masalah awal dari 
pembahasan penunjang pendidikan anak. Berdasarkan wawancara dari salah seorang 
ketua GAPOKTAN Desa Sungai Ambangah Kecamatan Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya , diketahui bahwa mayoritas masyarakat desa sungai ambangah bekerja 
sebagai petani padi tapi mereka tidak memiliki lahan pertanian sendiri karena mereka 
masih menumpang lahan milik orang lain yang tidak dimanfaatkan jadi masyarakat 
menggunakan lahan tersebut untuk sawah/ladang pertanian, jadi penghasilan petani 
dalam kelompoknya dia jual Rp10.000/kg dengan hasil panen 2,2 ton perHa, 
pendidikan disini pada tahun 2000an sangat sulit sekali karena masih belum terdapat 
P 
SMA atau SMK dan akses untuk lanjut ke SMA sangat jauh sehingga banyak anak 
yang hanya tamat SMP tapi sekarang sudah dibangun SMA dan SMK itupun harus 




 Dalam upaya mengatasi masalah penelitian, diperlukan suatu metode penelitian 
yang tepat. Pemilihan metode dalam suatu penelitian hendaknya disesuaikan dengan 
masalah dan tujuan penelitian. Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara yang 
tepat digunakan untuk memecahkan masalah dalam proses penelitian. 
 Menurut Sugiyono (2012:2), “metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Dalam hal ini 
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskritif. Dalam penelitian 
deskriptif menurut Hadari Nawawi (2012: 68), mengatakan bahwa “ada tiga bentuk 
penelitian, yaitu survey (survey studies), studi hubungan (interrelationship studies), 
dan studi perkembangan (developmental studies)”. Dalam penelitian ini bentuk 
penelitian yang dianggap paling sesuai adalah studi hubungan (interrelationship 
studies) yang bertujuan untuk mengungkapkan hubungan antara pendapatan petani 
dengan tingkat pendidikan anak di sungai ambangah kecamatan sungai raya kabupaten 
kubu raya. 
 Menurut Sugiyono (2012: 80) populasi adalah “wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Dalam 
penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh petani padi yang memiliki anak 
usia sekolah di Desa Sungai Ambangah Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya dengan karakteristik : (1) Petani padi yang berada di Desa Sungai Ambangah, (2) 
Petani padi yang memiliki anak usia sekolah yaitu usia 4 tahun (TK) sampai usia 24 
tahun (perguruan tinggi) dengan asumsi mendapatkan pendidikan. Dari karakteristik 
diatas yang menjadi populasi dalam penelitian ini sebanyak 426 KK, karena dari 840 
KK penduduk desa sungai ambangah yang bekerja sebagai petani padi, keluarga yang 
memiliki anak usia sekolah  sebanyak 426 KK. Menurut Sugiyono (2012: 81) sampel 
adalah “bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 
Untuk menentukan ukuran sampel dari suatu populasi, ada bermacam-macam cara 
yang dapat digunakan. Menurut Arikunto (2013:134) mengatakan “untuk sekedar 
ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil 
semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, tetapi jika jumlah 
subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”. Adapun 
sampel dalam penelitian ini ditetapkan dengan metode simple random sampling 
(teknik acak sederhana). Dengan jumlah sampel sebesar 15% dari keseluruhan 
populasi yang berjumlah 426 KK. 
 Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah a. 
Teknik komunikasi langsung, Teknik pengumpulan data dengan cara interview secara 
langsung, dalam hal ini peneliti akan melakukan komunikasi langsung dengan ketua 
GAPOKTAN di desa sungai ambangah kecamatan sungai raya kabupaten kubu raya, 
b. Teknik studi dukumenter, Mengumpulkan data yang dilakukan dengan kategorisasi 
dan klarifikasi bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian. 
Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan data melalui arsip catatan/dokumen pada objek 
penelitian yang relevan dengan masalah dalam penelitian. 
 Alat pengumpul data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut a. Kuesioner (angket), Alat pengumpulan data berupa pertanyaan-pertanyaan 
yang sesuai dengan masalah yang akan diteliti yang ditunjukkan kepada Petani padi di 
Desa Sungai Ambangah Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya sebagai 
responden sesuai dengan karakteristik populasi, b. Lembar catatan, Alat pengumpulan 
data dengan mengambil data-data dari dokumen/arsip yang ada di kantor desa Sungai 
Ambangah dan informai yang di dapat dari ketua GAPOKTAN dalam  menunjang 
penelitian.  
 Menurut Arikunto (2013:211), Validitas adalah “suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevaliditan dan kesasihan sesuatu instrumen”. Langkah 
awal yang dilakukan peneliti ialah dengan mengkonsultasikan instrumen kepada para 
ahli yaitu dosen pembimbing. Selanjutnya peneliti langsung menyebarkan angket 
tersebut kepada responden. Sebuah insrumen dikatakan valid apabila mampu 
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang 
diteliti secara tepat. Sedangkan rumus yang digunakan rumus korelasi product moment 
yaitu: 
 





 Menurut Arikunto (2013:221), Reliabilitas adalah “suatu instrumen  cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen 
tersebut sudah baik”. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan bantuan program 
Statistical Product and Service Solusion (SPSS) versi 16,0 dengan teknik Alpha 
Cronbach. Karena instrumen di dalam penelitian ini berbentuk angket yang diberi skor 
1 sampai 4 dan uji validitasnya menggunakan item total , maka untuk mencari 
reliabilitasnya yaitu dengan menggunakan rumus alpha. Menurut Arikunto (2013:239) 
“Rumus Alpha digunakan utuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 
dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian”. Rumus Alpha:  
 
 
 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. 
Menurut Sugiyono (2014: 147) menyatakan bahwa Statistik deskriptif adalah statistik 
yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Rumus persentase 
yang digunakan adalah menurut Mardalis (dalam Idel Putri 2013: 28) adalah sebagai 
berikut : 
   ∑ X  
Persentase =                        x 100% 









 Untuk mengetahui apakah ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap 
variabel terikat (Y) atau apakah ada pengaruh pendapatan orang tua terhadap 
tingkat pendidikan anak di Desa Sungai Asam Kabupaten Kubu Raya. Ini dihitung 
dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan menggunakan 
aplikasi SPSS 16. Adapun persamaan analisis regresi linier sederhana. 
 Menurut Sugiyono, 2012:262 bahwa, “Regresi Linier Sederhana 
didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel independen 
dengan satu variabel dependen”. Persamaan umum regresi linier sederhana adalah 
sebagai berikut: 
 
Y= a + b X 
 
 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini meliputi: a. Uji t atau Uji Parsial, 
Analisis uji t ditujukan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) mempunyai 
pengaruh yang berarti terhadap pengaruh nilai variabel terikat (Y). Pengujian 
hipotesis di dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan program  
computer Statistical Product and Service Solution Versi 16.0 (SPSS 16.0). 
Dengan kriteria sebagai berikut: (1) Jika thitung > ttabel maka pengaruh variabel 
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) dikatakan signifikan. Oleh karena itu Ha 
(hipotesis alternatif) diterima dan Ho (hipotesis nol) ditolak, (2) Jika thitung < ttabel 
maka pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) dikatakan tidak 
signifikan. Oleh karena itu Ha (hipotesis alternatif) ditolak dan Ho (hipotesis nol) 
diterima, b. Koefisien Determinasi (R2), Untuk menentukan seberapa besar 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y, peneliti menggunakan rumus Koefisien 
Determinasi dinyatakan dalam persentase (%) yang menurut Sugiyono (2012:215) 
menyatakan bahwa: 
 
Kd = r2 x 100%. 
 
 Koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi yang 
dikalikan dengan 100. Dalam penelitian ini koefisien determinasi dihitung dengan 
menggunakan program  komputer Statistical Product and Service Solution 
(SPSS). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
 
 Berdasarkan data yang telah diperoleh dari alat pengumpulan data yaitu berupa 
angket, maka disusunlah langkah–langkah penyajian data. Angket disebarkan kepada 
petani padi yaitu sebanyak 64 orang sebagai sampel. Adapun langkah–langkah yang 
dilakukan dalam proses penyajian data yaitu setelah diperoleh data dan dikumpulkan 
dari responden, maka data tersebut ditabulasikan kedalam bentuk tabel yang 
merupakan data hasil penyebaran angket. 
 Data hasil penyebaran angket dapat dilihat pada lampiran tabel penyajian data 
hasil angket dan tabel penyajian data kuantitatif hasil angket. Data yang diperoleh dan 
hasil angket akan diberikan bobot (transformasi dari data kualitatif ke kuantitatif). 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti akan mengolah data-data dengan 
memberi bobot atas pertanyaan yang ada pada angket: 1. Alternatif jawaban A diberi 
bobot 1 ( sangat tidak baik), 2. Alternatif jawaban B diberi bobot 2 ( tidak baik), 3. 
Alternatif jawaban C diberi bobot 3 ( baik), 4. Alternatif jawaban D diberi bobot 4 ( 
sangat baik).  
 Untuk memudahkan pengolahan data dan analisis data selanjutnya, maka tabel 
penyajian data hasil angket dan tabel penyajian data kualitatif hasil angket 
disederhanakan lagi atau direkapitulasi sesuai dengan alternatif jawaban responden 
yang disajikan kedalam tabel berikut ini: 
 
Tabel 1 





A B C D 
1 3 28 33 0 64 
2 31 26 7 0 64 
3 0 14 23 27 64 
4 31 27 6 0 64 
5 30 30 4 0 64 
6 31 29 4 0 64 
7 16 44 4 0 64 
8 31 30 3 0 64 
9 31 31 2 0 64 
10 64 0 0 0 64 
11 4 43 14 3 64 
12 29 31 4 0 64 
13 34 30 0 0 64 
14 0 31 30 3 64 
15 30 30 4 0 64 
      Sumber : Data olahan, 2016 
 
Hasil dari perhitungan sebuah instrumen dibandingkan dengan rt pada 
signifikan 0,05 dan jumlah data (n) = 64, maka diperoleh rt sebesar 0,254. 
Sehingga apabila rxy kurang dari 0,254 maka instrumen tersebut dinyatakan tidak 
valid. Jika rxy > rt maka instrumen tersebut dinyatakan valid. Adapun hasil dari 
analisis uji validitas instrumen tersebut dapat dilihat melalui tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 2 
Hasil Analisis Uji Validitas 
No Item r hitung r tabel Keterangan 
1 0,263 0,254 Valid 
2 0,727 0,254 Valid 
3 0,888 0,254 Valid 
4 0,830 0,254 Valid 
5 0,891 0,254 Valid 
6 0,889 0,254 Valid 
7 0,704 0,254 Valid 
8 0,823 0,254 Valid 
9 0,815 0,254 Valid 
10 - 0,254 Tidak Valid 
11 0,648 0,254 Valid 
12 0,817 0,254 Valid 
13 0,905 0,254 Valid 
14 0,839 0,254 Valid 
15 -0,519 0,254 Tidak Valid 
  Sumber : Data olahan, 2016 
 
Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas instrumen tentang pendapatan petani 
padi terhadap pendidikan anak sebagai berikut: 
 
Tabel 3 
Hasil Uji Reliabilitas 
No Item Koefisien Korelasi Keterangan 
1 0,934 Reliabel 
2 0,920 Reliabel 
3 0,913 Reliabel 
4 0,916 Reliabel 
5 0,914 Reliabel 
6 0,914 Reliabel 
7 0,921 Reliabel 
8 0,917 Reliabel 
9 0,917 Reliabel 
10 - Tidak Reliabel 
11 0,922 Reliabel 
12 0,917 Reliabel 
13 0,916 Reliabel 
14 0,916 Reliabel 
15 0,956 Reliabel 
  Sumber : Data olahan, 2016 
  
 Selanjutnya diolah dengan menggunakan bantuan program komputer Statistical 

















T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .713 .157  4.541 .000 
VAR00001 .083 .007 .840 12.176 .000 
a. Dependent Variable: VAR00002    
Sumber : Data Olahan SPSS. 16 
 Dari hasil perhitungan di atas, nilai-nilai tersebut dimasukkan ke dalam 
persamaan regresi, yaitu sebagai berikut: 
Y = a+ bX 
Y = 0,713 +0,083X 
yang berarti nilai konstanta adalah 0,713 yaitu jika  pendapatan Petani padi (X) 
bernilai 0 (nol), maka Tingkat Pendidikan Anak (Y) bernilai 0,713. Nilai koefisien 
regresi variabel pendapatan Petani padi (X) yaitu 0,083. 
 Dari hasil analisis regresi, dapat dilihat pada output model summary dan 
disajikan sebagai berikut: 
Tabel 5 
Analisis Regresi Linear Sederhana 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .840a .705 .700 .32162 
a. Predictors: (Constant), VAR00001  
Sumber : Data Olahan SPSS.16 
 Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa R sebesar 0,840, 
berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan, angka ini terletak antara 0,80 -1,000 
yang termasuk kategori sangat kuat. 
 
Pembahasan 
   
 Dari pekerjaan para petani padi di desa sungai ambangah setiap bulan 
banyak yang menyatakan 4,69% petani padi memilih pendapatan per bulan 
kurang dari Rp1.000.000, selanjutnya 43,75% petani padi memilih pendapatan 
per bulan Rp1.000.000-Rp1.999.000, dan 51,56% petani padi memilih  
pendapatan per bulan Rp2.000.000-Rp3.000.000. Usaha yang dilakukan petani 
padi dalam memenuhi kebutuhan hidupnya masih ada beberapa petani padi 
memiliki pendapatan kurang dari Rp1.000.000 per bulan membuat konsumsi 
petani padi menurun dan jenjang pendidikan anaknya terhambat untuk 
melanjutkan tingkat pendidikan anak lebih tinggi dan banyak petani padi 
berpenghasilan diatas Rp1.000.000 ini membuktikan bahwa petani padi 
memiliki penghasilan yang lebih tinggi untuk bekerja sebagai petani padi 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dan jenjang pendidikan anaknya. 
 Dari pengeluaran petani padi, jumlah pengeluaran untuk belanja kebutuhan 
pokok/ konsumsi yaitu 48,44% petani padi memilih kurang dari Rp500.000, 
selanjutnya 42,19% petani padi memilih sebesar Rp500.000-Rp999.000, dan 
9,37% petani padi memilih sebesar Rp1.000.000-Rp1.500.000.  Berdasarkan 
persentase tersebut ini menunjukan bahwa pengeluaran yang dilakukan oleh 
petani padi mampu untuk membiayai kebutuhan pokoknya/ konsumsi per 
bulan dari hasil pendapatan menanam padi. 
 Pengeluaran keluarga petani padi untuk biaya pendidikan atau sekolah 
yang dikeluarkan perbulan (buku, tas, sepatu, seragam) anak yaitu 48,44% 
petani padi memilih sebesar kurang dari Rp100.000, selanjutnya 46,87% 
petani padi memilih sebesar Rp100.000-Rp499.000, dan 4,69% petani padi 
memilih sebesar Rp500.000-Rp1.000.000, ini menunjukkan bahwa 
pengeluaran petani padi untuk buku, tas, sepatu, seragam anak masih bisa 
terpenuhi, ini dibuktikan dengan banyaknya petani memilih pengeluaran 
sebesar kurang dari Rp100.000 yang pengeluarannya tidak harus keluarkan 
dalam setiap bulan. 
 Dalam tanggungan keluarga, petani memiliki jumlah anak yaitu 6,26% 
memilih jumlah 1 anak, selanjutnya 67,17% petani memilih 2 anak, kemudian 
21,88% petani memilih 3 anak, dan 4,69% petani  memilih lebih dari 3 anak. 
Berdasarkan persentase ini menunjukkan bahwa petani padi memiliki jumlah 
anak yang bervariasi, dan ini dibuktikan banyak petani padi yang memiliki 2 
anak.  
 Pengeluaran keluarga petani padi untuk biaya lain-lain seperti beli pupuk 
padi yaitu 45,30% memilih kurang dari Rp500.000, selanjutnya 48.44% 
memilih Rp500.000-Rp 699.000, kemudian 4 orang petani  padi (6,26%) 
memilih Rp700.000-Rp800.000. Berdasarkan persentase ini menunjukkan 
bahwa petani padi menggunakan jumlah pupuk yang bervariasi bergantung 
dari luas lahan pertaniannya, semakin luas lahan maka semakin banyak 
penggunaan pupuknya. 
 Dalam jenjang pendidikan tinggi, menengah, pertama, dasar, dan PAUD 
untuk keluarga petani padi, tingkat pendidikan anak paling tinggi saat ini yaitu 
48,44% memilih SD dan SMP, kemudian 46,87% memilih SMA, dan  ada 3 
petani 4,69% padi memilih perguruan tinggi. Berdasarkan persentase ini 
menunjukkan bahwa pendidikan anak paling tinggi saat ini paling dominan 
jenjang SD dan SMP, yang diikuti jenjang SMA. Ini menunjukkan bahwa 
kesadaran keluarga petani untuk wajib belajar 9 tahun masih tinggi. 
 Terdapat pengaruh signifikan pendapatan petani padi terhadap pendidikan 
anak di desa sungai ambangah kecamatan sungai raya kabupaten kubu raya. 
Berdasarkan t hitung sebesar 12.176 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
variabel bebas (x) terhadap variabel terikat (y). Jika dibandingkan dengan t 
tabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 1.9990 maka t hitung > t tabel 
(12.176>1,9990) maka Ha diterima. Dengan perhitungan regresi linear 
sederhana diperoleh formula Y=0,713 +0,083X. Yang berarti nilai konstanta 
adalah 0,713 yaitu yaitu jika  pendapatan Petani padi (X) bernilai 0 (nol), 
maka Tingkat Pendidikan Anak (Y) bernilai 0,713. Nilai koefisien regresi 
variabel pendapatan Petani padi (X) yaitu 0,083. 
 Besarnya Pengaruh Pendapatan petani padi Terhadap Pendidikan Anak Di 
Desa sungai ambangah kecamatan sungai raya Kabupaten Kubu Raya Sebesar 
70,5% dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,840, berdasarkan ketentuan 
yang telah ditetapkan, angka ini terletak antara 0,80-1,000 yang termasuk 
kategori sangat kuat. Koefisien Determinasi (R2) dari hasil penelitian ini 
menunjukkan kontribusi pengaruh variabel bebas (X) yaitu pendapatan petani 
padi terhadap variabel terikat (Y) yaitu tingkat pendidikan anak sebesar 0,840. 
Hasil tersebut dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
KD = R2 x 100%  
KD = 0,705x 100% = 70,5% 
 Sehingga terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) dan variabel terikat 
(Y) sebesar 70,5%. Dengan demikian pengaruh pendapatan petani padi 
terhadap pendidikan anak sebesar 70,5% sedangkan sisanya yaitu sebesar 
29,5% dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan oleh peneliti, 
maka dapat ditarik kesimpulan yaitu : Kondisi ekonomi atau rata-rata pendapatan 
petani padi di desa sungai ambangah kecamatan sungai raya kabupaten kubu raya 
termasuk kategori cukup tinggi yaitu 51,56% berkisar Rp2.000.000-Rp3.000.000.  
Tingkat pendidikan anak di Desa Sungai ambangah Kabupaten Kubu Raya termasuk 
dalam kategori tinggi untuk tingkat Pendidikan Sekolah Dasar dan Pendidikan Sekolah 
Menengah, tetapi termasuk katagori rendah untuk pendidikan perguruan tinggi dan 
PAUD. Besarnya pengaruh pendapatan orang tua terhadap tingkat pendidikan anak 
sebesar 70,5% dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,840, berdasarkan ketentuan 






 Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan antara lain: Petani padi harus lebih meningkatkan pendapatan padi 
untuk pendidikan anak melanjutkan ke perguruan tinggi, Petani padi harus sadar akan 
pentingnya pendidikan anak terutama dalam jenjang PAUD yang sangat kurang di 
sungai ambangah, Petani padi harus lebih efisien dalam pengeluaran perbulan untuk 
biaya pendidikan anak, Pendapatan petani padi harus sesuaikan dengan jumlah 
tanggungan keluarga, dan Masyarakat dan aparat desa harus lebih mengembangkan 
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